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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh konflik peran ganda, dan stresss 

kerja, terhadap motivasi kerja karyawan perempuan di PT. Manunggal Indowood 

Investindo, berlokasi  Jl. Lumbang, Blk. Tempuran, Wringinanom, Kec. Tongas, 

Probolinggo, Jawa Timur. Populasi yang digunakan merupakan karyawan 

perempuan yang sudah berumah tangga. Sampel yang digunakan yaitu 32 

responden. Alat analisis yang peneliti gunakan yaitu alat analisis spss (Statistikal 

Package for the Social Sciens) 

Dari penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut: Dari penelitian ini 

disimpulkan bahwa baik konflik peran ganda maupun stresss kerja keduanya 

berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawati yg sudah berumahtangga pada PT 

Manunggal Indowood Investindo. Konflik peran ganda berpengaruh terhadap 

motivasi kerja karyawati yg sudah berumahtangga pada PT Manunggal Indowood 

Investindo. Stress kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawati yg sudah 

berumahtangga pada PT Manunggal Indowood Investindo. 

Kata Kunci :Konflik Peran Ganda, Stresss Kerja,Motivasi Kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to examine the effect of multiple role conflict, and job 

stress, on the work motivation of female employees at PT. Manunggal Indowood 

Investindo is located at Jl. Lumbang, Blk. Tempuran, Wringinom, Kec. Tongas, 

Probolinggo, East Java. The population used is female employees who are married. 

The sample used was 32 respondents. The analytical tool that the researcher uses 

is the spss analysis tool (Statistical Package for the Social Sciens). 

 

 From this research, the following results are obtained: From this study it 

is concluded that both multiple role conflicts and work stresses both affect the work 

motivation of female employees who are married to PT Manunggal Indowood 

Investindo. The dual role conflict affects the work motivation of female employees 

who are married to PT Manunggal Indowood Investindo. Job stress affects the work 

motivation of female employees who are married to PT Manunggal Indowood 

Investindo. 

 

Keywords: Multiple Role Conflict, Job Stresss, Work Motivation 

 



 
 

 
 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang Masalah 

Keluarga salah satu unit sosial utama keberlangsungan sosial yang terjadi 

selama manusia diciptakan. Bahkan di dalam keluarga bukan hanya ada satu atau 

dua orang yang melakukan sebuah sosialisasi tetapi terdapat banyak anggota di 

dalamnya, salah satunya yaitu seorang ibu dan ayah, adik dan kakak, dll. Dari 

banyaknya anggota yang terdapat didalam sebuah kelurga pasti ada suatu problem 

yang terjadi, sehingga menuntut seseorang untuk mengatasi suatu permasalahan 

tersebut, bahkan setiap anggota keluarga berkontribusi menangani permasalahan 

sesuai dengan kemampuan yang mereka punya menurut Farida (2011). Penelitian 

ini menganalisis motivasi terhadap kerja karyawan perempuan. 

Putri (2017) Saat ini fenomena wanita bekerja bukan hal yang aneh lagi 

dikalangan masyarakat bahkan saat ini dalam lingkup masyarakat seorang ibu 

rumah tangga tidak hanya berperan dalam mengurus kebutuhan keluarga saja 

melainkan menjalankan peran ganda yakni bekerja. Tuntutan peran menjadi ibu 

rumah tangga dan bekerja seringkali menimbulkan tekanan yang membuat stresss. 

Hasil penelitian dari Apreviadizy (2014) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan 

stresss antara ibu pekerja dan ibu tidak bekerja. Hal tersebut karena banyak sumber 

yang berpengaruh pada individu, hal ini tentu memicu konflik peran ganda dan 

stresss kerja terhadap motivasi kerja  pada pekerja perempuan. 

Namun kesetaraan gender bahwa wanita bisa bekerja ini dapat 

menimbulkan konflik. Keseimbangan antara kerja dan keluarga dapat didefinisikan 
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sebagai tingkat kebahagiaan yang dirasakan individu saat individu mampu 

menyeimbangkan kehidupannya dalam bidang pekerjaan juga dalam berumah 

tangga menurut  Adisa, Gbadamosi & Osabutey ( 2016). Konflik keluarga terhadap 

pekerjaan (family-towork conflict) terjadi saat pengalaman dalam keluarga 

mempengaruhi kehidupan kerja. Contohnya adalah tekanan keluarga seperti: 

hadirnya anak-anak yang masih kecil, merasa bahwa tanggung jawab utamanya 

adalah bagi anak-anak, bertanggung jawab merawat orang tua, konflik interpersonal 

dalam unit keluarga, serta kurangnya dukungan dari anggota-anggota keluarga. 

 Menurut Harun (2015) Keberadaan  perempuan  di  ruang domestik,  

menjadikan  anggapan terhadap perempuan sebagai the second human khususnya 

dalam kehidupan berumah tangga. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa 

kemampuan dan penalaran perempuan kurang sempurna dibanding kaum laki-laki. 

Padahal ruang domestik sebenarnya hanya peran, aktifitas rutin yang bisa 

dikerjakan atau   digantikan   oleh   siapapun,   sehingga   bukan   merupakan   kodrat 

perempuan namun, adanya konflik yang ada tidak membuat wanita berhenti 

bekerja. Menurut Rembet dkk (2020) kedudukan perempuan dalam sebuah rumah 

tangga secara umum memiliki wewenang dan tanggung jawab yang berbeda dari 

pria yang merupakan kepala rumah tangganya. Pemenuhan kebutuhan rumah 

tangga merupakan tanggung jawab suami, baik hal pemenuhan kebutuhan ekonomi, 

pendidikan, dan tempat tinggal. Peran perempuan dalam kegiatan ekonomi keluarga 

dapat dilakukan melalui kegiatan membantu ekonomi keluarga dalam bentuk 

kegiatan mikro. Hal ini menjadi salah satu motivasi wanita untuk bekerja. 

Selain adanya konflik peran ganda, stress kerja juga memicu motivasi 

perempuan untuk bekerja. Wahjono (2010) stress menunjukkan suatu kondisi 
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dinamik yang di dalamnya seorang individu menghadapi peluang, kendala, atau 

tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkan dan yang hasilnya 

dipersepsikan sebagai tidak pasti tetapi penting. Karena adanya stress kerja ini tentu 

akan mempenguhi keadaan jiwa perempuan dalam menjalankan tugasnya dalan 

bekerja maupun berumah tangga. 

Menurut Sunyoto (2015:199), tujuan pemberian motivasi antara lain 

mendorong gairah dan semangat kerja karyawan,  meningkatkan moral dan 

kepuasan kerja karyawan, meningkatkan produktifitas kerja  karyawan, 

mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan, meningkatkan 

kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi  karyawan, menciptakan suasana dan 

hubungan kerja yang baik, meningkatkan dan partisipasi  karyawan, meningkatkan 

kesejahteraan karyawan, mempertinggi rasa tanggug jawab karyawan terhadap 

tugas-tugasnya. 

Fenomena yang terjadi pada PT. Manunggal Indowood Investindo pada 

karyawan perempuan seperti perbedaan gaji karena pada pekerja laki laki adalah 

harian sedangkan pada pekerja perempuan borongan (sesuai jumlah produk yang 

mereka kerjakan), terkadang adanya penambahan jam kerja membuat pekerja 

perempuan tidak maksimal menjalankan kewajibannya dalam rumah tangga,hal 

tersebut memicu adanya konflik antara pekerjaan dengan rumah tangga yang 

mengakibatkan menurunkannya motivasi kerja.  

Dari pernyataan tersebut saya melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Konflik Peran Ganda dan Stresss Kerja Terhadap Motivasi Kerja 

Pada Pegawai Wanita” (Studi Kasus Pada PT.Manunggal  Indowood 

Investindo ” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

permasalahan yang harus saya bahas didalam skripsi saya yaitu : 

1. Apakah Konflik peran ganda dan stress kerja berpengaruh terhadap 

motivasi kerja pada karyawan perempuan  di PT. Manunggal Indowood 

Investindo ? 

2. Apakah konflik peran ganda berpengaruh terhadap motivasi kerja pada 

karyawan perempuan  di PT. Manunggal Indowood Investindo? 

3. Apakah stresss kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja pada karyawan 

perempuan  di PT. Manunggal Indowood Investindo? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian 

yang saya ingin buat yaitu untuk mengetahui beberapa jawaban dari rumusan 

masalah diatas yaitu: 

1. Untuk mengetahui Konflik peran ganda dan stress kerja berpengaruh 

terhadap motivasi kerja pada karyawan perempuan di PT. 

Manunggal Indowood Investindo 

2. Untuk mengetahui apakah konflik peran ganda berpengaruh 

terhadap motivasi kerja pada karyawan perempuan di PT. 

Manunggal Indowood Investindo. 

3. Untuk mengetahui apakah stresss kerja berpengaruh terhadap 

motivasi kerja pada karyawan perempuan di PT. Manunggal 

Indowood Investindo. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a) Bagi Peneliti 

Agar bisa mengetahui beberapa penemuan terbaru dari penelitian ini 

tentang motivasi wanita bekerja,stresss kerja terhadap konflik keluarga dan 

pekerjaan.Dan memberikan simpulan tentang hasil penelitian. 

b) Bagi peneliti selanjutnya  

Agar bisa membaca penelitian ini guna menjadi gambaran untuk 

penelitian selanjutnya.Dan memperdalam lagi tentang penelitian ini agar bisa 

menyampaikan kesimpulan dan hasil yang lebih maksimal lagi. 

c) Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan untuk perusahaan agar dapat 

membaca situasi dan mampu menganalisis adanya konflik terjadi pada 

pegawai perempuan .Serta dapat menganalisis pengaru konflik keluarga dan 

pekerjaan
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

. 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

simpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. bahwa variabel konflik peran ganda, dan stresss kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap motivasi kerja karyawan perempuan PT.Manunggal 

Indowood Investindo di Jl. Lumbang, Blk. Tempuran, Wringinanom, Kec. 

Tongas, Probolinggo,Jawa Timur. 

2. bahwa variabel konflik peran ganda berpengaruh secara parsial terhadap 

motivasi kerja karyawan perempuan PT.Manunggal Indowood Investindo.  

Hanya saja arah pengaruhnya positif sehingga maknanya sebagai berikut : 

ketika konflik peran ganda meningkat maka motivasi akan meningkat, hal 

ini bertolak belakang dengan temuan Tjokro dan Asthenu  (2017) yang 

menjelaskan bahwa jika konflik meningkat maka motivasi kerja menurun. 

Temuan penelitian ini bertolak belakang dengan teuan Tjokro dan Astenu 

karena alasan bahwa karyawan  PT. Manunggal Indowood Investindo 

mampu menyeimbangkan kebutuhan waktu untuk urusan keluarga dengan 

pekerjaan. Disamping itu karyawan tersebut memiliki motivasi diri yang 

tinggi untuk mendapatkan sebanyak banyaknya pendapatan. 

3. bahwa pada variabel stresss kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

motivasi kerja karyawan perempuan PT. Manunggal Indowood Investindo. 

Ketika stresss kerja meningkat motivasi akan meningkat. Hal ini bias terjadi 



kerena pengaruh yang ditimbulkan oleh stress kerja bisa positif atau negatif 

dari stress kerja maupun kinerja karyawan. Pada kenyataannya jika 

karyawan perempuan mengalami stress akibat perbedaan gaji antara mereka 

dengan karyawan laki-laki maka justru hal ini memotivasi mereka untuk 

bekerja lebih giat agar dapat memperoleh gaji menyamai laki-laki. 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah : 

1. Penggunaan responden dalam penelitian ini hanya pada karyawan 

perempuan di PT.Manunggal Indowood Investindo 

2. Penelitian agak sulit mengumpulkan data  

3. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa varabel saja yaitu: konflik 

peran ganda, stresss kerja, dan motivasi kerja sebagai variable terikat. 

1.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan 

realita yang terjadi di lapangan, maka penulis memberikan beberapa saran 

dan masukan sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

Jawaban terendah terdapat pada variable stresss karena mereka tidak 

mampu berpastisipasi dalam perusahaan,di harapkan perusahaan bisa 

melakukan pelatian untuk pengembangan kemampuan karyawan 

perempuan di PT. Manunggal Indowood Investindo,karena hal tersebut 

memberikan hal yang baik bagi perusahaan dan karyawan sehingga 

mampu memberikan inovasi bagi perusahaan.  



2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan dan melanjutkan 

penelitian ini bisa menambahkan variabel lainnya seperti variabel 

kinerja,atau pelatihan atau pengembangan pada produktivitas kerja,dan 

bisa saja menggunakan tempat penelitian atau objek penelitian lainnya 

seperti di bidang pendidikan ataupun perusahaan lainnya. 
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